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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak pada garis khatulistiwa, yaitu diantara samudera pasifik dan samudera hindia. Penduduk Indonesia yang berdiam dan berasal dari pulau yang berbeda-beda, mempunyai adat budaya serta hukum adat yang berbeda pula.


Adat adalah lembaga masyarakat yang berkaitan penuh dengan tata nilai yang bersumber dari nurani kehidupan masyarakat itu sendiri, kehidupan bersumber dari hidup, hidup itu bersumber dari ruh, ruh itu bersumber dari yang maha mempercayai (Allah) (Abd Rauf, 1989: 68).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, adat terlahir dari kebiasaan yang terus-menerus berlaku secara turun-temurun dari generasi ke generasi yang berkaitan penuh dengan tata nilai yang bersumber dari nurani kehidupan masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu adat telah mempengaruhi pola kehidupan masyarakat mulai adat pernikahan, upacara kematian hingga persoalan perekonomian (harta).

Dari berbagai macam adat yang terdapat di kepulauan Indonesia, terdapat satu adat yang terkenal di Sumatera bagian selatan yaitu, adat Semende. Adat Semende merupakan suatu adat yang dipegang teguh oleh masyarakat yang bermukim di daerah Semende. Salah satu daerah yang menganut adat ini adalah Desa Pajar Bulan Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, yang mata pencahariannya mayoritas sebagai petani.

Adat Semende ini telah terpatri dalam jiwa penduduk Pajar Bulan. Berbagai aspek kehidupan di Desa Pajar Bulan berjalan berdasarkan adat yang mereka pegang. Diantara adat yang mereka pegang terdapat suatu istilah misalnya, tunggu tubang. Tunggu tubang menurut Syamsul Hak adalah “satu jabatan dalam struktur adat Semende yang biasanya dijabat oleh anak perempuan tertua dengan tugas menjaga dan mengurus harta pusaka jurai”. Akan tetapi di sini terdapat pengecualian, apabila di keluarga tersebut tidak mempunyai anak perempuan maka dapat dialihkan kepada anak laki-laki tertua, dalam adat semende dikenal dengan istilah tunggu tubang ngangkit. Bilamana di keluarga  tidak mempunyai anak sama sekali maka bisa di alihkan kepada adik perempuan tunggu tubang tersebut.

Filosofis ditunjuknya seorang anak perempuan tertua sebagai tunggu tubang adalah karena sayang kepada saudara perempuan, mengangkat derajat ibu, menegakkan persatuan tenaga, pikiran dan harta benda, menjaga penghidupan secara terpimpin, membangun sifat gotong royong, dan menggerakkan sifat sosial (Yoesoef,  2000: 6).
Dari penjelasan di atas dapat di ketahui bahwa ditunjuknya anak perempuan tertua menjadi tunggu tubang tersebut merupakan salah satu ajaran yang menyuruh untuk menghargai kaum wanita, mempunyai sifat sosial, gotong royong serta terbiasa dengan penghidupan yang terpimpin.

Dalam adat Semende tunggu tubang itu sangat penting karena ia merupakan orang yang diberi mandat untuk menjaga serta mengurus harta pusaka. Oleh sebab itu, seorang tunggu tubang selaku orang yang diberi mandat untuk menjaga dan mengurus harta pusaka jurai, hendaklah bersifat kreatif, dinamis, dan ulet berkerja (Djasurah dan Halim, 2007: 28). Dalam melaksanakan tugasnya tunggu tubang hendaklah mempunyai sifat seperti lambang tunggu tubang. Menurut Yoesoef (2000: 12), lambang tunggu tubang itu ada beberapa macam, yaitu: kapak yang maknanya adil, guci yang maknanya teguh menyimpan rahasia, tebat yang maknanya sabar, kujur yang maknanya jujur, jala yang maknanya bijaksana.

Dengan mempunyai sifat-sifat di atas diharapkan tunggu tubang itu bisa menjalankan kewajiban-kewajibannya dengan baik. Kewajiban- kewajiban tunggu tubang itu meliputi: menjaga dan mengurus harta pusaka, menjaga dan mengurus orang tua, menghormati meraje dan mematuhi perintahnya, mematuhi dan menjalankan aturan adat (Dzulfikriddin, 2001: 39-43).

Selain mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan, tunggu tubang juga mempunyai hak-hak, yaitu menikmati harta pusaka dan menjadi tempat kembali para anggota jurai. Dengan mempunyai hak-hak tersebut sama halnya tunggu tubang telah diberi modal untuk hidup dibanding dengan saudara-saudaranya yang lain. Dan diharapkan dengan diberikannya modal, tunggu tubang itu harus mempunyai perekonomian yang lebih baik dibanding dengan saudara-saudaranya, sehingga dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya selaku tunggu tubang itu sendiri.

Akan tetapi terindikasi perekonomian keluarga tunggu tubang bertolak belakang dengan kenyataaan yang sebenarnya, bahwa hidup dan kehidupan pada masyarakat tunggu tubang terindikasi ekonominya sangat memprihatinkan, dan tidak seimbang dengan kewajiban yang harus dilakukan oleh tunggu tubang itu sendiri. Hal ini dapat diketahui dari segi penghasilan, sebagian besar tunggu tubang sebelum menikah belum pempunyai penghasilan sendiri sedangkan ketika ia sudah menikah ia langsung mengemban tanggung jawab untuk mengurus apit jurai. Sedangkan sumber penghasilan tunggu tubang hanya mengandalkan penghasilan dari mengelola harta pusaka berupa sebidang sawah. Tunggu tubang mendapatkan hasil sawah sesuai dengan lebar sawah yang digarap. Dan sawah itu dapat di panen dalam jangka waktu satu tahun sekali, disebabkan keadaan iklim di desa Pajar Bulan berhawa dingin sehingga hanya bibit padi tertentu saja yang dapat menghasilkan hasil yang baik.

Sedangkan dari segi pengelolahan lahan pertanian, tunggu tubang di desa Pajar Bulan sampai sekarang masih tetap menggunakan metode pengelolahan lahan pertanian yang selama ini mereka pakai, karena sampai sekarang mereka belum mau menerima saran-saran yang pernah disampaikan oleh pemerintah dalam metode pengelolahan lahan pertanian.
Lemahnya perekonomian keluarga tunggu tubang di Pajar Bulan sangat mempengaruhi kondisi kesehatan keluarga. Maksudnya, ketika ada anggota keluarga yang sakit, tunggu tubang hanya mengandalkan santunan dari pemerintah.

Dari indikasi tersebut terdapat suatu pertentangan antara kondisi tunggu tubang yang ideal dengan kenyataan yang ada, maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahas tentang perekonomian keluarga tunggu tubang, dengan judul: PERANAN TUNGGU TUBANG DALAM PEREKONOMIAN KELUARGA PADA MASYARAKAT PAJAR BULAN SEMENDE.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat perekonomian keluarga tunggu tubang pada masyarakat Pajar Bulan Semende?

2. Apa upaya tunggu tubang dalam meningkatkan perekonomian keluarga pada masyarakat Pajar Bulan Semende?

3. Bagaimana peranan tunggu tubang dalam perekonomiaan keluarga pada masyarakat Pajar Bulan Semende?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat perekonomian keluarga tunggu tubang pada masyarakat Pajar Bulan Semende.

2. Mengetahui upaya tunggu tubang dalam meningkatkan perekonomian keluarga pada masyarakat Pajar Bulan Semende.
3. Mengetahui peranan tunggu tubang dalam perekonomian keluarga pada masyarakat Bulan Semende.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, selain dari syarat dalam menyelesaikan kuliah program Strata Satu (SI), hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis untuk mengetahui perekonomian keluarga tunggu tubang.

2. Bagi Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya dan juga dapat digunakan untuk kepentingan lainnya.

3. Bagi masyarakat Desa Pajar Bulan Semende khususnya yang berstatus tunggu tubang, dapat dijadikan sebagai masukan dan dapat memberikan motivasi serta mendorong masyarakat Pajar Bulan Semende khususnya yang berstatus tunggu tubang untuk meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. 

E. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa referensi yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis tulis yaitu :

Studi yang pernah dilakukan oleh Nurhayati (2004) tentang “Pengaruh Adat Tunggu Tubang Terhadap Pelaksanaan Ajaran Islam Pada Masyarakat Semende di Desa Gunung Agung Kabupaten Muara Enim “ dalam tulisannya menerangkan bahwa pelaksanaan ajaran Islam  di Desa Gunung Agung telah terlaksana dengan baik walaupun masyarakatnya lebih mengutamakan dan mempercayai adat yang sudah terlaksana secara turun temurun.

Studi yang pernah dilakukan oleh Kartawinata (1982), tentang “ Prinsip-Prinsip Syari’at Islam Dalam Perkawinan Tunggu Tubang Di dusun Tanjung Agung Semendo Darat Ulu”. Dalam tulisannya menyebutkan bahwa dalam prinsip syari’at Islam terjadinya suatu pelaksanaan perkawinan hanya di dasari mufakat antara kedua belah pihak, yaitu antara pihak calon suami dan pihak calon istri, serta tidak memberatkan satu sama lain. Lain halnya dengan pelaksanaan perkawinan di Dusun Tanjung Agung Semende Darat Ulu, dimana pada umumnya pelaksanaan perkawinan di dusun ini bisa dilangsungkan apabila semua ketentuan  berlandaskan dengan syari’at Islam dan juga berlandaskan pada  adat kebiasaan.

F. Metode Penelitian
Adapun penelitian ini disusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Pajar Bulan Kecamatan Semende Darat Ulu  Kabupaten Muara Enim.

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini hanya dikhususkan pada masyarakat yang menjabat sebagai tunggu tubang yang berada di Desa Pajar Bulan Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim. Seluruh masyarakat yang menjabat sebagai tunggu tubang adalah berjumlah 415 orang. Karena populasi mencapai 415 orang, maka yang dijadikan sampel hanya 10% dari populasi. Pengambilan sampel ini dibenarkan, karena menurut Suharsimi Arikunto, bahwa “ jika jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih” (Arikunto, 2009: 134). Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 42 orang.

3.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data kualitatif  adalah data tidak berbentuk angka yang diperoleh dari rekaman, pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis. Dalam hal ini  yaitu data yang berkaitan dengan upaya tunggu tubang dalam perekonomian keluarga, tingkat perekonomian keluarga, serta peranan tunggu tubang dalam perekonomian keluarga pada masyarakat pajar bulan semende.
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yakni primer dan sekunder. Data primer berupa data yang diperoleh dari masyarakat sebagai sampel penelitian, yaitu dari hasil wawancara dengan sejumlah masyarakat yang berstatus tunggu tubang. Sedangkan data sekunder berupa data penunjang yang yang bersumber dari tokoh adat atau perangkat Desa yang bisa memberikan informasi dan juga dari literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang ditulis, yaitu buku-buku seperti Asal Usul Daerah Semendo dan Adat Istiadat  Semendo karangan M. Yoesoef, Kepemimpinan Meraje dalam Masyarakat Adat Semende dan Kesesuaiannya dengan Kepemimpinan dalam Islam karangan Drs.M. Dzulfikriddin, M.Ag, Jagat Besemah Lebar Semende Panjang Karangan Drs. KH. Thohlon Abd. Ra’uf dan Adat Perkawinan Tunggu Tubang Suku Bangsa Semende di Sumatera Selatan karangan Djasurah dan Amran Halim, S.Ag
4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data yang diperlukan, dikumpulkan melalui cara atau metode, yaitu:

a. Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan data di lapangan melalui pengamatan langsung di lokosi penelitian dan fenomena-fenomena yang ada dalam masyarakat mengenai perekonomian keluarga  masyarakat yang berstatus tunggu tubang.

b. Wawancara
Yang akan dijadikan bahan wawancara adalah sebagai berikut

1. Tentang sumber penghasilan tunggu tubang

2. Tentang jangka waktu penghasilan tunggu tubang

3. Berapa banyak hasil yang didapatkan dari satu kali panen

4. Tentang kesehatan keluarga tunggu tubang.
5. Tentang pendidikan keluarga tunggu tubang.
6. Selain dari modal harta pusaka, apakah boleh tunggu tubang mempunyai usaha lain.

7. Upaya yang dilakukan tunggu tubang dalam meningkatkan perekonomian kelurga.

c. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu data yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang letak geografis Desa Pajar Bulan Semende, keadaan penduduk, agama, pendidikan dan mata pencaharian serta hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
5. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan, akan dianalisis secara diskriptif kualitatif yaitu dengan cara menguraikan dan menjelaskan mengenai Peranan tunggu tubang dalam Perekonomian Keluarga pada Masyarakat Pajar Bulan Semende, dan dirangkaikan dengan beberapa literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Penduduk. 
Berdasarkan informasi dari kepala desa Pajar Bulan, desa Pajar Bulan terbagi kedalam beberapa dusun, yaitu dusun I, dusun II, dusun III, dusun IV, dusun V, dan dusun VI, secara keseluruhan mempunyai penduduk yakni ada 3.900 jiwa, terdiri dari laki-laki berjumlah 1.746 orang dan perempuan 2.154 orang dengan kepala keluarga berjumlah 415 kepala keluarga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Jumlah penduduk Desa Pajar Bulan.

	No
	Nama Dusun
	Jumlah
	Jumlah

(L + P)

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1. 
	Dusun 1
	242
	347
	589

	2.
	Dusun 2
	362
	401
	763

	3.
	Dusun 3
	207
	286
	493

	4.
	Dusun 4
	293
	392
	685

	5.
	Dusun 5
	347
	387
	734

	6.
	Dusun 6
	295
	340
	635

	
	Total
	1.746
	2.154
	3.900


Sumber: Monografi Desa Pajar Bulan Tahun 2010

Menurut jenis kelaminnya jumlah penduduk desa Pajar Bulan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (jiwa)

	1.
	Laki-laki
	1.746

	2. 
	Perempuan
	2.154


Sumber: Monografi Desa Pajar Bulan Tahun 2010

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada pada desa Pajar Bulan saat ini baik dibidang transportasi maupun bidang komunikasi sudah sangat membantu masyarakat untuk mengadakan hubungan sosial, baik hubungan internal maupun eksternals. Sarana transportasi yang digunakan penduduk desa Pajar Bulan adalah mobil dan motor. Dalam bidang telekomunikasi mayoritas  masyarakat telah mempunyai telepon genggam (ponsel), televisi, radio dan alat komunikasi lainnya guna menambah pengetahuan dan perkembangan dari luar desa.

Adapun prasarana perhubungan pada desa Pajar Bulan yaitu berupa jalan yang sudah di aspal sangat baik. Dan prasarana dalam bidang pendidikan masyarakat desa Pajar Bulan sudah berdiri dua buah SD, MIN, MTS, dan SMA, sedangkan dalam bidang keagamaan desa ini telah memiliki satu Masjid, kantor kepala desa, Poliklinik Desa, dan Puskesmas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Sarana dan Prasarana

	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Kantor kepala Desa
	1

	2.
	Sekolah Dasar (SD)
	2

	3.
	Madrasah Ibtidaiyah (MIN)
	1

	4.
	Madrasah Tsanawiyah (MTS)
	1

	5.
	SMA
	1

	6.
	Masjid
	1

	7.
	Puskesmas
	1

	8.
	Poliklinik Desa
	1


Sumber: Kepala Desa Pajar Bulan

Mata Pencaharian

Desa Pajar Bulan merupakan desa yang terletak di daerah perbukitan dan mempunyai tanah yang sangat subur, oleh karena itu sebagian besar masyarakat di Desa Pajar Bulan bermata pencaharian sebagai petani, tetapi ada juga yang bermata pencaharian sebagai pedagang, peternak, Pegawai Negeri Sipil dan lainnya.

Pertanian, adalah sumber mata pencaharian penduduk yang paling pokok untuk menunjang kelangsungan hidup sebagian besar masyarakat. Dalam usaha pertanian sebagian besar masyarakat mengelola sawah. Adapun sistem pengelolaan sawah pada masyarakat desa Pajar Bulan masih bersifat alami dan hasil sawah tersebut baru bisa dipanen dalam jangka waktu satu tahun sekali, hal ini dikarenakan hanya bibit padi tertentu saja yang bisa menghasilkan hasil yang memadai. Selain dari mengelola sawah masyarakat pajar bulan ada juga yang menggarap perkebunan seperti: kopi, cengkeh dan lain-lain.

Peternakan, merupakan sala satu jenis mata pencaharian sebagian masyarakat Pajar Bulan. Mereka biasanya mempunyai tebat ikan dan ada juga yang mempunyai ternak ayam bebek, kerbau dan kambing.

Perdagangan, karena letak desa Pajar Bulan jauh dari perkotaan, maka ada juga sebagian masyarakat Pajar Bulan bermata pencaharian sebagai pedagang, baik berdagang pakaian, makanan pokok, pulsa dan lain-lain.

Pegawai Negeri Sipil, disamping hidup sebagai petani, pedagang, peternak, ada juga masyarakat yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. 

Bidan, merupakan saan penunjang untuk dijadikan sebagai salah satu mata pencaharian yang menjanjikan. Di samping itu, bidan merupakan pekerjaan yang mulia.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Jumlah mata pencaharian penduduk.

	No
	Jenis pekerjaan
	Jumlah
	%

	1.
	Petani/ 
	269
	65 %

	2.
	Peternak
	21
	5 %

	3.
	Pedagang
	71
	17 %

	4.
	Pegawai Negeri Sipil
	53
	12, 77 %

	5.
	Bidan
	1
	0,24 %

	
	Jumlah
	415
	100 %


Sumber: Kepala Desa Pajar Bulan.

Apabila diperhatikan tabel di atas, maka usaha masyarakat dalam membangun perekonomiannya berbagai cara, ada yang bertani, berternak, pedagang, Pegawai Negeri Sipil dan bidan. Dari tabel di atas jumlah mata pencaharian penduduk yang terbanyak adalah bertani, hal ini disebabkan oleh karena daerah ini memiliki areal pertanian yang cukup luas, dan juga daerah yang mempunyai iklim yang sejuk, sehingga sangat memungkinkan untuk bertani.
Agama
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penduduk Desa Pajar Bulan seratus persen beragama Islam. Kehidupan masyarakat sehari-hari senantiasa dihiasi perilaku keagamaan, baik dalam acara pernikahan, kematian, dan lain-lain. Aktifitas keagamaan seperti pengajian-pengajian dilaksanakan masyarakat satu minggu sekali. Bagi pengajian ibu-ibu dilaksanakan di masjid dan di rumah-rumah para ulama dan kiayi. Sama halnya bagi anak-anak belajar membaca Al-Quran juga bertempat di rumah-rumah para ulama dan kiayi. Sedangkan hari-hari besar Islam seperti maulid Nabi, isra’ mi’raj, nuzurul quran dan lainnya selalu diperingati dan dirayakan. 

Untuk menunjang aktifitas keagamaan yang selalu dilakukan oleh masyarakat Pajar Bulan sudah ada satu buah masjid yang selalu dimanfaatkan semaksimal mungkin seperti shalat magrib, isya’ dan subuh berjamaah, shalat jum’at serta aktifitas keagamaan lainnya.

Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membina masyarakat agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai akhlak dan budi pekerti yang baik guna mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat.

Sebagaimana tingkat pendidikan masyarakat di desa Pajar Bulan pada umumnya adalah lulusan SMP. Tetapi pada saat ini banyak juga yang telah melanjutkan sekolah sampai ke SMA bahkan sudah banyak yang menyelesaikan pendidikan sampai ke perguruan tinggi dan telah bekerja dalam instansi pemerintahan maupun swasta.

Aktifitas belajar mengajar di desa Pajar Bulan berjalan dengan lancar, sarana pendidikan tidak lagi menjadi alasan untuk menghambat pembelajaran karena sekarang telah berdiri dua buah sekolah dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan SMA.

BAB III
LANDASAN TEORI

Pengertian Tunggu Tubang

Menurut bahasa tunggu tubang adalah tunggu artinya menunggu dan tubang artinya tabung yang terbuat dari bambu yang mempunyai tutup, kegunaannya untuk menyimpan makanan sehari-hari (Kartawinata, 1982: 13). Sedangkan menurut Samsul Hak tunggu tubang ialah “satu jabatan dalam struktur adat semende yang biasanya dijabat oleh anak perempuan tertua dengan tugas menjaga dan mengurus harta pusaka jurai”. Akan tetapi apabila dikeluarganya tidak ada anak perempuan maka tunggu tubang bisa dialihkan kepada anak laki-laki berdasarkan hasil musyawarah pihak meraje demikian menurut Tengku Akrama, seorang pemuka agama sekaligus seorang pemangku adat di Desa Pajar Bulan. (Wawancara 24 April 2010).

Tunggu Tubang adalah anak perempuan tertua dari suatu keluarga yang bertugas menunggu dan memelihara serta mengusahakan harta pusaka nenek moyang secara turun temurun. Dimana harta tersebut milik bersama dalam keluarga itu dan sebagai tempat berhimpun atau bermusyawarah anggota keluarga. Adat Tunggu Tubang merupakan suatu adat yang terdapat pada masyarakat Semendo yang masih berlaku sampai sekarang dan berjalan (http://67.228.59.40/post/sunan-giri-perkawinan-raden-paku-003127779).

Pada masyarakat semende tidak semua anak perempuan yang dapat menjadi tunggu tubang, melainkan hanya anak perempuan tertua saja yang bisa menjadi tunggu tubang terpilih. adapun kedudukan suami istri dalam suatu rumah tangga adalah sama, mempunyai hak yang sama, tanggung jawab terhadap keluarga adalah kedua belah pihak, pihak suami dan pihak istri tidak dibedakan di dalam adat tunggu tubang.
Hak dan Tanggung Jawab Tunggu Tubang
              Mengemban status tunggu tubang itu sangat lah berat karena ia harus menjalankan kewajiban yaitu, Menjaga dan mengurus harta pusaka, menjaga dan mengurus orang tua, menghormati meraje dan mematuhi perintahnya, mematuhi dan menjalankan aturan adat (Dzulfikriddin, 2001: 39-43).

Dari uraian diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Menjaga dan mengurus harta pusaka.

Adalah tugas pokok tunggu tubang untuk menjaga dan mengurus harta pusaka jurai yang sekurang-kurangnya terdiri dari sebuah rumah dan sebidang sawah. Dia hanya ditugaskan menurut adat untuk menjaga dan mengurus harta pusaka  tersebut dengan hak pakai dan menikmati hasil-hasilnya saja.

2. Menjaga dan mengurus orang tua.

Biasanya dalam keluarga semende, orang tua tinggal di rumah pusaka yang di tempati tunggu tubang. Adalah menjadi kewajiban bagi tunggu tubang  untuk menjaga dan mengurus orang tua itu, melengkapi keperluannya, mengobati dan membawanya ke dokter jika ia sakit, begitu juga apabila di rumah tersebut masih ada kakek atau nenek tunggu tubang. Mereka ini pun harus di perlakukan sama oleh tunggu tubang.
3. Menghormati meraje dan mematuhi perintahnya.

Sebagaimana pendapat Aswi Rasyid yang dikutip oleh Dzulfikriddin dalam bukunya kepemimpinan meraje dalam masyarakat adat semende dan kesesuaiannya dengan kepemimpinan dalam Islam bahwa “dalam menyambut kedatangan meraje itu, tunggu tubang senantiasa harus menghormati dan memuliakannya. Segala apa yang dinasehatkannya harus didengarkan dengan baik dan apa yang diperintahkannya harus dipatuhi dan dilaksanakan”.
4. Mematuhi dan menjalankan aturan adat.

Kewajiban lain yang menjadi tugas dan kewajiaban tunggu tubang ialah mematuhi dan menjalankan aturan adat.

Sedangkan menurut undang-undang tunggu tubang bahwa kewajiban tunggu tubang adalah sebagai berikut:

1. Menunggu harta pusaka.

2. Tunggu tubang wajib memelihara orang tua, dari hidup sampai mati dengan segala syaratnya secara baik dan sopan santun.

3. Memelihara lautan, adik gadis istri sampai berumah tangga dengan segala aguknya (pestanya).

4. Menuruti, mematuhi perintah wajib teku tujuan jurai dalam segala hal urusan baik dan malang, baguk (pesta), kematian dan lain-lain baik membutuhkan harta benda, tenaga moril dan materil.

5. Memelihara pertandang (tamu) dari dekat, jauh, lama atau sebentar, menyuluhi diri dan jurai. Jangan sampai memalukan ahli waris dan meraje (Yoesoef, 2001:10).
Akan tetapi selain mempunyai kewajiban, tunggu tubang juga mempunyai hak-hak yaitu sebangai berikut:

1. Menikmati harta pusaka.

Tunggu tubang diberi hak untuk menempati rumah pusaka sebangai kediaman keluarganya serta menikmati hasil sawah untuk kehidupan mereka sehari-hari. Walaupun tunggu tubang di beri hak untuk menikmati harta pusaka, sekali-kali dia tidak berhak untuk menjual atau menggadaikannya.

2. Menjadi tempat kembali para anggota jurai.

Sebagaimana pendapat Abdullah Sukuni yang dikutip oleh Dzulfikriddin dalam bukunya “kepemimpinan meraje dalam masyarakat adat semende dan kesesuaiannya dengan kepemimpinan dalam Islam” bahwa rumah pusaka tersebut tidak boleh kosong dan ditinggalkan terlalu lama, karena sewaktu-waktu atau dalam keadaan tertentu ada anggota jurai akan datang untuk sesuatu urusan.

Ekonomi Keluarga
Makna Ekonomi menurut perspektif Islam adalah kegiatan mengatur urusan harta kekayaan, baik yang menyangkut kepemilikan, pengembangan maupun distribusi (Sholahuddin, 2007: 3). Sedangkan keluarga adalah sekelompok orang yang dihubungkan oleh pernikahan, keturunan, atau adopsi yang hidup bersama dalam sebuah rumah tangga (Huda, 2009: 218). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga ialah suatu urusan yang mengurusi tentang harta yang dimiliki oleh sekelompok orang yang hidup bersama dalam sebuah rumah tangga.

Berbicara mengenai ekonomi keluarga berarti salah satu bahasannya yaitu tentang nafkah dalam rumah tangga itu sendiri. Masalah nafkah rumah tangga merupakan hal yang sangat penting, karena akan berpengaruh terhadap kekokohan dan kelangsungan rumah tangga. Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan dengan sebaik-baiknya, dari mana sumbernya, dan bagaimana penggunaannya.

Di dalam Islam ada tiga jenis nafkah:

1. Nafkah yang arus dikeluarkan oleh si pemilik atas apa yang dimilikinya

2. Pembiayaan oleh seseorang untuk anak-anaknya ketika anak-anaknya itu belum dewasa atau ketika mereka belum mempunyai penghasilan, atau nafkah yang dikeluarkan oleh seseorang untuk ayah dan ibunya ketika mereka membutuhkannya.

3. Nafkah yang diberikan oleh seorang pria kepada istrinya (Muthahhari, 2001: 143-144).

Di dalam Islam juga yang diwajibkan mencari nafkah adalah laki-laki sebab mencari nafkah merupakan persoalan yang sangat berat, karena membutuhkan kesungguhan dalam bekerja dan pemikiran yang matang, serta resiko yang besar. Sebagaimana firman Allah SWT:

 وعلى المولود له رزقهنّ وكسوتهنّ باالمعروف ( 233 QS.Al-Baqarah:)
Ayat di atas memberi kejelasan bahwa, diwajibkan kepada seorang ayah menanggung kebutuhan hidup istrinya berupa makanan dan pakaian, agar ia bisa melakukan kewajibannya terhadap bayinya dengan sebaik-baiknya dan menjaganya menjaga dari serangan penyakit.
Menurut Syahatah (1998: 63-65), dalam mencari nafkah dan bekerja ada aturan-aturan yang harus diberlakukan bagi rumah tangga muslim, diantaranya sebagai berikut:

1. Tanggung jawab laki-laki untuk bekerja dan wanita mengatur rumah tangga.

Suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja dengan baik melalui usaha yang baik dan halal. karena laki-laki membawa tanggung jawab untuk dapat mencukupi biaya hidup istri dan anak-anaknya sesuai dengan apa yang diperintahkan dan sesuai dengan kemampuan yang Allah berikan kepadanya.

2. Istri berhak bekerja dengan aturan tertentu

Islam membatasi hak-hak wanita bekerja sesuai dengan tabiat dan kodrat kewanitaannya. Bagaimanapun juga, pekerjaan yang dibolehkan bagi wanita adalah pekerjaan yang berhubungan dengan kerumah tanggaan, yaitu yang dapat memenuhi hak-hak suami dan anak-anaknya.

3. Usaha itu harus halal dan baik

Wajib bagi suami untuk mencari pekerjaan yang baik agar hasil usahanya halal. dan suami harus memiliki keyakinan bahwa tujuan asasi dari pekerjaannya adalah memenuhi kebutuhan material keluarganya agar dapat melaksanakan ibadah dengan tenang. Oleh karena itu suami tidak boleh bekerja dengan jenis pekerjaan yang haram.

4. Bekerja sesuai dengan batas kemampuan

Tidak jarang ada suami yang bekerja mencari nafkah untuk keluarganya secara berlebihan karena mengira bahwa itu sesuai dengan perintah, padahal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada kehidupan rumah tangganya. Mereka telah menghalangi istri dari hak-haknya dan melalaikan pendidikan anak-anaknya dari pola pendidikan Islam. 

 Jadi, suami tidak boleh bekerja melampaui batas hak-hak bagi anggota keluarganya, sebab setiap mereka memiliki hak yang harus dipenuhi oleh suami. Sebagaimana Rasulullah bersabda:
ان لنفسك عليك حقا، وان لأهلك حقا،وان لجسدك عليك حقا،فأعط كل ذى حق حقه

 ( رواه البخارى و مسلم )  
Menurut Sholahuddin (2007: 23-24), kebutuhan mendasar yang wajib dipenuhi dalam perspektif Islam adalah:
1. Pangan dan Sandang

Pangan dan sandang adalah kebutuhan pokok manusia yang harus terpenuhi. Tidak seorang pun yang dapat melepaskan diri dari dua kebutuhan itu. Oleh karena itu, islam menjadikan dua hal itu sebagai nafkah pokok yang harus diberikan kepada orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Papan

Demikian halnya dengan papan atau perumahan. Ia termasuk ke dalam katagori kebutuhan pokok, sebagaimana pangan dan sandang.

3. Kesehatan dan Pendidikan

Kesehatan dan pendidikan adalah dua hal yang merupakan kebutuhan asasi dan harus dirasakan oleh manusia dalam hidupnya.

Tunggu Tubang dalam Perspektif Hukum Adat

Dari pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa tunggu tubang adalah suatu jabatan yang diemban oleh anak perempuan tertua yang bertugas untuk mengurus harta pusaka jurai, oleh karena itu dalam adat semende tunggu tubang itu sangat penting keberadaannya. 

Menurut Ali Imron seorang pemuka adat sekaligus pemuka agama desa Pajar Bulan bahwa ditetapkannya perempuan sebagai tunggu tubang karena biasanya perempuan itu lebih lemah dibanding dengan laki-laki dan juga biasanya perempuan itu lebih bisa mengurus harta dalam rumah tangganya.  oleh sebab itulah ditetapkan tunggu tubang adalah seorang  perempuan (Wawancara 25 April 2010).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ditunjuknya seorang perempuan untuk menjadi tunggu tubang merupakan suatu penghormatan dan bentuk kasih sayang keluarga terhadap anak perempuan. 

Tunggu tubang bila dilihat dari segi lamanya terbagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Tunggu tubang julat junjung yaitu tunggu tubang yang telah beberapa kali mengalami pergantian jabatan tunggu tubang .

2. Tunggu tubang empai (baru) ialah orang yang baru menduduki jabatan tunggu tubang (Nurhayati. 2004: 23).

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa  tugas tunggu tubang tersebut salah satunya adalah  mengurus harta pusaka. Yang menjadi harta pusaka tunggu tubang itu biasanya adalah sebuah rumah dan sebidang sawah. Mengenai ukuran besar kecilnya rumah pusaka tunggu tubang ini tidaklah ditetapkan, sedangkan yang dimaksud dengan rumah disini termasuklah semua benda yang ada di rumah itu. Seandainya di rumah tersebut tidak ada benda atau sedikit, hal ini tidak menjadi halangan rumah itu sebagai pusaka tunggu tubang. Begitu juga dengan ukuran lebar sawah juga tidak ditetapkan, sedangkan yang dimaksud disini termasuklah tanaman yang ada didalam sawah tersebut.

Harta pusaka tunggu tubang ini sangat penting karena merupakan tempat pertemuan bagi semua keluarga apabila hendak bermusyawarah. Karena tempat musyawarah tersebut bertempat di rumah tunggu tubang. Jadi, kedudukan rumah sebagai pusaka tunggu tubang merupakan tempat pertemuan untuk mengorganisir seluruh anak cucu si pembuat rumah tersebut sampai turun temurun.

Di samping rumah, sebidang sawah juga merupakan harta pusaka tunggu tubang yang tidak kalah pentingnya, karena pertemuan apit jurai (semua sanak famili) yang diadakan di rumah tunggu tubang harus diberi makan yang diambil dari hasil sawah itu sendiri. Semua sanak famili yang berkumpul di rumah tunggu tubang tidak segan-segan makan di sana, karena menganggap sudah menjadi kewajiban setiap orang yang menjadi tunggu tubang.

Rumah dan sawah itu dipercayakan penuh kepada orang yang menjabat sebagai tunggu tubang untuk memeliharanya selama mereka memenuhi kewajiban yang telah ditentukan. Namun bukan berarti orang yang menjadi tunggu tubang mempunyai hak sewenang-wenang menurut kemauannya sendiri. 

Apabila tunggu tubang melakukan pelanggaran yang telah ditentukan dalam menjabat tunggu tubang, maka Entue Meraje berhak mengambil tindakan. Tindakan tersebut antara lain adalah: 

1. Memberikan teguran atau peringatan

2. Pusaka tunggu tubang diambil sementara

3. Diberhentikan dari jabatan tunggu tubang (Kartawinata. 1982: 22).

Dalam adat Semende Tunggu Tubang sangat penting. Oleh sebab itu, seorang tunggu tubang selaku orang yang diberi mandat untuk menjaga dan mengurus harta pusaka jurai, hendaklah bersifat kreatif, dinamis, dan ulet berkerja. Oleh karenanya, dia harus mempunyai sifat-sifat seperti yang dimaksudkan oleh Lambang Adat Semende. Menurut Drs. KH. Thohlon Abd. Ra’uf (1989: 65-67), lambang adat Semende itu ada lima, yaitu:
1. Pusat Pumpunan Jale

Maksudnya adalah rumah tunggu tubang merupakan sentral untuk berkumpulnya seluruh keluarga agar silaturahmi sanak famili tidak terputus, dan rumah tunggu tubang itu merupakan tempat kembali bagi anggota keluarga yang merantau maupun yang menetap dirantauan. 

2. Kapak Bukan Pahat

Kapak melambangkan keadilan karena kedua sisinya sama-sama tajam, tidak seperti pahat hanya satu sisi yang tajam. Dengan berlambangkan kapak diharapkan tunggu tubang bisa berlaku adil dan tidak membedakan antara keluarga pihak istri maupun pihak suami.

3. Kujur Atau Balau

Kujur adalah suatu jenis benda pusaka seperti tombak kecil. Kujur melambangkan kewibawaan, kepatuhan, kesetiaan, kejujuran, dan keikhlasan. Tunggu Tubang harus memiliki sifat ini agar dihormati dan disegani orang sekampung halaman; serta setia dan taat kepada ibu, bapak, mertua dan para Meraje. Dia harus menurut perintah kemanapun dan kapan pun perintah itu diberikan. 
4. Guci
Tunggu Tubang dilambangkan dengan guci agar harus mampu mengolah keadaan keluarga sehingga yang buruk dapat menjadi baik, dan yang baik dapat menjadi semakin baik. Kebusukan atau kejahatan dalam keluarga harus disimpan rapi dan ditutup rapat agar tak menyebar ke luar rumah.

5. Pauk Penuh Air, Bukan Pauk Kering
Artinya menggambarkan ketenangan dan ketentraman dalam rumah tangga, tidak mudah mengeluh dan harus besifat sabar dalam menghadapi segala persoalan yang menimpa diri mereka.
Adapun tujuan dibentuknya istilah tunggu tubang dalam adat semende, menurut Tengku Akrama seorang pemuka adat sekaligus pemuka agama desa Pajar Bulan adalah agar bisa menghimpun seluruh apik jurai dan supaya ada tempat kembali seluruh keluarga yang merantau maupun yang menetap dirantauan.

Tunggu Tubang dalam Perspektif Hukum Islam
Dari pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa tunggu tubang itu adalah suatu jabatan yang diemban oleh anak perempuan tertua yang bertugas untuk mengurus harta pusaka jurai. Dan terpilihnya anak perempuan untuk menjadi tunggu tubang itu merupakan wujud penghormatan serta bentuk kasih sayang terhadap perempuan karena identiknya perempuan itu lemah dibanding dengan laki-laki. Mereka mempunyai perasaan yang lebih lembut dan halus, juga banyak menggunakan pertimbangan emosi dan perasaan dari pada akal pikirannya, serta perempuan adalah lambang kesejukan, kelembutan, dan cinta kasih.

Hal ini sangat relevan dengan ajaran agama Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW, yang mana beliau memerintahkan kepada manusia agar menghormati perempuan serta memberikan kasih sayang terhadapnya. Muhammad dengan misi Islam nya telah meniupkan angin baru bagi dunia, yang antara lain dalam ajarannya mengandung perbaikan terhadap masalah perempuan. Sebelum Islam ada perempuan-perempuan di dunia ini terzalimi dengan aturan dan alasan yang tidak masuk akal, seperti kebiasaan orang-orang Arab mengubur anak-anak perempuan mereka hidup-hidup ketika dilahirkan karena takut kehinaan dan kemiskinan, anak laki-laki boleh mewarisi istri bapaknya ketika bapaknya meninggal dunia. Ketika kezaliman mencekam kaum perempuan di seluruh penjuru dunia, waktu itu pula Allah mengangkat kezaliman yang tanpa alasan ini, lalu terbitlah fajar Islam, yang berusaha meletakkan kembali permasalahan pada tempatnya yang benar. Islam mengakui dengan sempurna seluruh hak perempuan sebagai manusia dan membebaskannya dari berbagai penderitaan kezaliman yang dideritanya di masa lampau.

Di dalam Islam, membenci anak perempuan tidak diragukan bahwa itu merupakan perilaku jahiliyah, dan di dalamnya terkandung sikap tidak menerima terhadap apa yang telah menjadi ketetapan dan takdir Allah. Manusia tidak tahu, mungkin saja anak-anak perempuan yang dimilikinya akan lebih baik baginya dari pada mempunyai banyak anak laki-laki. Berapa banyak anak-anak perempuan justru menjadi berkah bagi ayahnya baik semasa hidupnya maupun setelah matinya. Dan berapa banyak anak-anak lelaki justru menjadi bencana bagi ayahnya semasa hidupnya dan tidak memberi manfaaat sedikit pun setelah matinya.

Ada beberapa poin tentang perlakuan Islam terhadap wanita:

1. Islam memuliakan anak perempuan, lalu mengharamkan membunuhnya

2. Islam menyuruh berlaku lembut terhadap wanita, dan menjanjikan atasnya pahala yang besar

3. Islam menyuruh untuk mendidik dan menjaga anak atau saudara perempuan

4. Bila wanita sebagai istri, Islam menyuruh menghormatinya dan menggaulinya dengan baik

5. Bila wanita sebagai ibu, kita disuruh patuh dan berbuat kebajikan kepadanya ( Abdul Azis, 1992: 6-8).
Kaum perempuan merupakan kaum yang amat dihormati dalam konsep Islam, perempuan ditempatkan pada tempat yang terhormat, setara dengan laki-laki, Islam juga menghormati dan memuliakan perempuan. Mengangkat harkat dan martabat perempuan. Malahan, dalam suatu hadits menyebutkan bahwa:
الجنة تحت اقدام الأمهات (H.R. Ahmad dan Anas)
Hadits ini menggambarkan betapa mulianya tugas dan fungsi seorang ibu sebagai pemimpin dalam rumah tangga. Karena  dialah yang bertanggung jawab dalam menentukan tinggi rendahnya martabat anggota keluarganya.

Dari segi ekonomi, Islam sangat memperhatikan perempuan, Islam memberikan keamanan sosial bagi perempuan dengan menjamin nafkah dan alat untuk menopang hidup mereka selamanya. Nafkah ini harus disediadakan oleh ayah, suami, atau anak laki-laki. Islam juga membebaskan perempuan dari segala tanggung jawab keuangan dan, dalam waktu yang sama, menjamin hak-hak sipil dan ekonomi mereka. Seorang perempuan yang sudah menikah akan memiliki masa depannya sendiri dan finansial terpisah dari suaminya yang bertanggung jawab menafkahi dirinya dan rumah tangganya. Sungguh, Islam telah menunjukkan perhatian dan kasih sayang yang sangat besar terhadap perempuan dengan menjadikan pemeliharaan mereka sebagai tugas dari saudara laki-laki mereka. Pemeliharaan ini meliputi sandang, pangan, dan papan (Nasif, 2003: 197 ).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa betapa agama yang dibawa oleh Rasulullah itu sangat sempurna, dengan diutusnya Rasulullah derajat kaum perempuan itu terangkat serta hak-haknya diakui. Adanya aturan tentang bagaimana harus memperlakukan perempuan, diharapkan semua kaum muslim bisa merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

BAB IV

PERANAN TUNGGU TUBANG DALAM PEREKONOMIAN KELUARGA 
PADA MASYARAKAT PAJAR BULAN SEMENDE

A. Tingkat Perekonomian tunggu tubang
Salah satu cara untuk mengetahui tingkat perekonomian suatu masyarakat dapat dilihat dari segi penghasilan, pendidikan, dan kesehatan keluarga itu sendiri. Adapun tingkat perekonomian tunggu tubang yang ada di desa Pajar Bulan semende adalah sebagai berikut:
1. Penghasilan Tunggu Tubang

Menurut keterangan bapak kepala desa Muflih (wawancara 24 April 2010) menyatakan bahwa, untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga, tunggu tubang mempunyai sumber penghasilan dari sawah harta pusaka yang diamanahkan kepada tunggu tubang untuk mengelolah agar dapat menikmati hasilnya. Adat ini  merupakan adat yang telah diwariskan oleh nenek moyang terdahulu hingga sekarang dan tetap dipakai oleh masyarakat. Adapun tujuan dibentuknya istilah tunggu tubang dalam adat semende, menurut Tengku Akrama seorang pemuka adat sekaligus pemuka agama desa Pajar Bulan adalah agar bisa menghimpun seluruh apit  jurai dan supaya ada tempat kembali seluruh anggota keluarga yang merantau maupun yang menetap dirantauan. Selain itu, apabila ada suatu permasalahan maka tempat berkumpul seluruh anggota keluarga biasanya bertempat di rumah tunggu tubang untuk bermusyawarah dalam memecahkan permasalahan tersebut. Keluarga yang berkumpul tersebut harus diberi makan oleh tunggu tubang yang diambil dari hasil sawah harta pusaka  yang dikelolah oleh tunggu tubang. Oleh karena itu, hasil sawah tersebut tidak boleh dijual kecuali dalam keadaan darurat dan hasilnya lebih untuk kebutuhan hidup keluarganya dan memenuhi kewajibannya selaku tunggu tubang.

Adapun sawah tersebut akan membuahkan hasil dalam jangka waktu satu tahun sekali, ini disebabkan karena iklim daerah semende khususnya desa Pajar Bulan berhawa dingin. Jadi, hanya bibit padi tertentu saja yang dapat tumbuh dengan hasil yang memadai. 

Menurut Juliana (wawancara 26 April 2010) salah satu masyarakat yang berstatus tunggu tubang bahwa, masyarakat Pajar Bulan pernah mencoba bibit padi yang dapat dipanen dalam jangka waktu tiga bulan sekali. Akan tetapi, hasilnya tidak memadai dibandingkan dengan bibit padi yang dipanen satu tahun sekali. Karena keadaan iklim di desa pajar bulan berbeda dengan keadaan iklim desa lainnya seperti di desa Pulau Panggung, masyarakatnya sudah menggunakan bibit padi yang seratus hari.Oleh karena itu, sampai sekarang masyarakat Pajar Bulan tetap menggunakan bibit padi yang dipanen satu tahun sekali untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Mengenai banyaknya hasil panen yang didapatkan, tergantung pada luasnya sawah yang dikelolah oleh tunggu tubang. Ada yang mendapatkan hasil hanya satu ton bahkan ada yang mencapai dua sampai tiga ton dalam satu kali panen.

Menurut Eli (wawancara 28 April 2010) selaku warga masyarakat yang berstatus tunggu tubang bahwa, salah satu yang menentukan cukup, kurang atau lebihnya hasil sawah untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memenuhi kewajiban selaku tunggu tubang yaitu dari faktor jumlah keluarga yang harus ditanggung atau dihidupi oleh tunggu tubang. Jadi, walaupun hasil panennya banyak kalau jumlah keluarga yang harus ditanggung oleh tunggu tubang itu banyak, maka tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memenuhi hajat baik dan buruk jurai dalam waktu satu tahun. Begitu juga sebaliknya, walaupun hasil sawahnya sedikit kalau jumlah keluarga yang harus ditanggung oleh tunggu tubang itu sedikit maka hasil sawah tersebut cukup sekedar untuk kebutuhan hidup serta memenuhi kewajibannya selaku tunggu tubang.

Menurut Deko, salah satu masyarakat desa Pajar Bulan, bahwa tunggu tubang di desa Pajar Bulan ada yang memelihara hewan ternak seperti ayam, bebek, sapi dan kerbau. Sapi dan kerbau tersebut dipelihara dikandang dan dicarikan makanan oleh pemeliknya. Akan tetapi ketika sawah tunggu tubang tersebut sudah panen, maka sapi dan kerbau tersebut akan dilepaskan di tengah sawah.

Berdasarkan status ekonomi masyarakat terbagi atas tiga golongan:

1. Golongan sangat kaya

2. Golongan kaya

3. Golongan miskin (http://id.wikipedia.org/wiki/Stratifikasi_sosial).
Pembedaan kelas sosial dari sisi ekonomi didasarkan pada penghasilan dan kekayaan meterial, akan tetapi ukuran tentang kekayaan yang dianggap mapan berbeda antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Hal ini sangat tergantung pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang bersangkutan. Kriteria orang kaya yang di kota sangat bebeda dengan orang kaya yang ada di pedesaan. (http://ekoarief.ngeblogs.com/?p=240).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan kelas dalam suatu masyarakat dari segi ekonomi dapat dilihat dari penghasilan dan kekayaan yang ada pada masyarakat yang bersangkutan. Akan tetapi ukuran penggolongan kelas sangat kaya, kaya dan miskin tergantung pada kesejahteraan pada suatu masyarakat yang bersangkutan. Karena tingkat kesejahteraan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain berbeda-beda, boleh jadi yang dianggap sangat kaya oleh masyarakat desa tertentu tidak dianggap sangat  kaya oleh masyarakat desa lainnya. 
Apabila diklasifikasikan maka perekonomian tunggu tubang di desa Pajar Bulan adalah sebagai berikut:

1. Tunggu tubang yang tergolong sangat kaya 

2. Tunggu tubang yang tergolong kaya

3. tunggu tubang yang tergolong miskin.
Adanya perbedaan antara tunggu tubang yang tergolong sangat kaya, kaya dan miskin, bisa dilihat dari segi pendapatan dan kekayaan yang dipunyai oleh tunggu tubang itu sendiri. Kekayaan tersebut dapat dilihat antara lain pada bentuk sumber penghasilan, tempat tinggal, benda-benda berharga yang dimilikinya, cara berpakaiannya, maupun kebiasaannya dalam berbelanja.
a. Tunggu tubang yang tergolong sangat kaya

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai tunggu tubang yang tergolong kaya dan miskin akan dipaparkan terlebih dahulu tunggu tubang yang tergolong sangat kaya yang ada di desa Pajar Bulan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 5. Tunggu tubang  yang tergolong sangat kaya

	No
	Nama
	Penghasilan Pokok
	Penghasilan Tambahan
	Keluarga yang Harus Ditanggung

	1.
	Evi
	Sawah
	Dagang
	7 Orang

	2.
	Nurlianah
	Sawah
	Dagang
	6 Orang


Sumber: wawancara dengan tunggu tubang
b. Tunggu tubang yang tergolong kaya

Tabel 6. Tunggu tubang yang tergolong kaya

	No
	Nama
	Penghasilan Pokok
	Penghasilan Tambahan
	Keluarga yang Harus ditanggung

	1
	Eli
	Sawah
	PNS
	7 orang

	2
	Yusmanila
	Sawah
	Kebun
	7 orang

	3
	Tapsila
	Sawah
	Kebun
	4 orang

	4
	Sumiati
	Sawah
	-
	5 orang

	5
	Nurdaya
	Sawah
	Dagang
	-

	6
	Ria
	Sawah
	Dagang
	3 orang

	7
	Les
	Sawah
	Dagang
	9 orang

	8
	Marhana
	Sawah
	-
	6 orang

	9
	Rukmini
	Sawah
	Kebun
	5 orang

	10
	Lera
	Sawah
	-
	4 orang

	11
	Nusrah
	Sawah
	Kebun
	7 orang

	12
	Nurhalimah
	Sawah
	Dagang
	8 orang

	13
	Malinda
	Sawah
	PNS
	8 orang

	14
	Leni
	Sawah
	-
	4 orang

	15
	Ayu
	Sawah
	Dagang
	6 orang

	16
	Lina
	Sawah
	-
	8 orang

	17
	Tati
	Sawah
	Ternak
	7 orang

	18
	Muhai
	Sawah
	Kebun
	9 orang

	19
	Senai
	Sawah
	Kebun
	6  orang

	20
	Irau
	Sawah
	-
	5 orang

	21
	Juliana
	Sawah
	Dagang
	7 orang

	22
	Inus
	Sawah
	Dagang
	5 orang

	23
	Yulasti
	Sawah
	Kebun
	6 orang

	24
	Mega
	Sawah
	Dagang
	7 orang

	25
	Rini
	Sawah
	-
	3 orang

	26
	Yuhana
	Sawah
	Kebun 
	5 orang

	27
	Rahmini
	Sawah
	-
	3 orang

	28
	Dinar
	Sawah
	-
	5 orang

	29
	Husna
	Sawah
	Dagang
	4 orang

	30
	Indar
	Sawah
	Kebun
	6 orang

	31
	Yusmini
	Sawah
	Dagang
	4 orang

	32
	Rahma
	Sawah
	Guru
	7 orang 


Sumber: wawancara dengan tunggu tubang.

c. Tunggu tubang yang tergolong miskin

Miskin adalah orang yang mempunyai penghasilan tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarganya (http://iiq.ac.Id/index. Php?pn=art&id=19).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila dalam suatu keluarga mempunyai penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan keluarganya, maka ekonomi keluarga tersebut dapat dikatakan tergolong miskin. 

Adapun Indikator keluarga miskin menurut Departemen Komunikasi dan Informatika (2005), rumah tangga miskin memiliki ciri-ciri sebangai berikut

1.  Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang

2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan.
3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari babmu/rumbia/kayu berkualitas rendah/tembok tanpa diplester.
4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/bersama-sama dengan rumah tangga lain.
5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.
6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air hujan.
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak tanah.
8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.
9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun.
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.
11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik.
12.  Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan luas lahan 0,5 ha,buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan di bawah Rp. 600.000 per bulan.
13. Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah tangga: tidak sekolah/tidak tamat SD/hanya SD.
14. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000, seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya.
Dari indikator di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa keluarga tunggu tubang yang ada di desa Pajar Bulan yang tergolong miskin. Hal ini dikarenakan ada diantara keluarga tunggu tubang di Pajar Bulan yang hanya sanggup membeli satu stel pakaian dalam setahun dan tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/poliklinik.  Selain itu, tunggu tubang yang ada di Pajar Bulan juga masih ada yang tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000, seperti: sepeda motor (kredit/non kredit), emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya.
Menurut hasil wawancara penulis kepada tunggu tubang, bahwa ekonomi tunggu tubang yang ada di desa Pajar  Bulan  pada saat ini sudah semakin baik, walaupun masih ada beberapa keluarga tunggu tubang yang mempunyai ekonomi yang rendah. Hal itu disebabkan karena mereka belum mempunyai usaha sampingan dan hanya hidup dengan bergantung pada sebidang sawah saja.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 7. Tunggu tubang yang tergolong miskin

	No
	Nama
	Penghasilan Pokok
	Penghasilan Tambahan
	Keluarga yang Harus Ditanggung

	1
	Pajariah
	Sawah
	-
	8 orang

	2
	Marjana
	Sawah
	-
	6 orang

	3
	Wardah
	Sawah
	-
	9 orang

	4
	Marhama
	Sawah
	-
	5 orang

	5
	Sulpah
	Sawah
	-
	7 orang

	6
	Darmilau
	Sawah
	-
	8 orang

	7
	Usrah
	Sawah
	Bengkel
	5 orang

	8 
	Imbul
	Sawah
	-
	9 orang


Sumber: wawancara dengan tunggu tubang.

2. Tingkat Pendidikan tunggu tubang
Menurut hasil wawancara penulis dengan tunggu tubang dan dari hasil olah data, tingkat pendidikan tunggu tubang yang ada di desa Pajar Bulan mayoritas hanya tamatan SMP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 8. tingkat pendidikan tunggu tubang

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	%

	1
	Tamat SD/ sederajat
	7
	17 %

	2
	Tamat SMP/ sederajat
	27
	64 %

	3
	Tamat SMA/ sederajat
	5
	12 %

	4
	Tamat perguruan tinggi setara
	3
	7 %

	
	Jumlah
	42
	100 %


Sumber: wawancara dengan tunggu tubang
3. Pendidikan Keluarga Tunggu Tubang

Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk tercapainya kebahagian dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan keluarga sangat penting untuk dipikirkan dan dilaksanakan. Dengan kemajuan zaman sekarang ini, mayoritas tunggu tubang telah memikirkan untuk menyekolahkan anak-anaknya tidak hanya sampai ke jenjang SMA. Akan tetapi, pada saat ini anak-anak tunggu tubang sudah banyak menyelesaikan pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 

Untuk menyekolahkan anak sampai ke jenjang perguruan tinggi butuh biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu, tunggu tubang harus lebih giat mencari rezeki demi tercapainya keinginan untuk bisa menyekolahkan anak-anaknya sampai keperguruan tinggi tersebut. Dengan cara, tidak hanya bergantung pada hasil sawah yang hanya dapat dipanen dalam jangka waktu satu tahun sekali. Akan tetapi, tunggu tubang harus mempunyai penghasilan tambahan yang dapat menambah biaya hidup dan pendidikan anak misalnya, berdagang, buka bengkel dan lain-lain.

4. Kesehatan keluarga tunggu tubang
Kesehatan merupakan hal yang paling pokok yang harus dirasakan oleh semua orang, karena apabila kondisi badan tidak sehat, maka segala sesuatu tidak ada yang bisa dikerjakan dengan maksimal. Oleh karena itu, kesehatan harus dijaga oleh setiap orang, baik di dalam keluarga, lingkungan, dan yang lainnya.

Menurut Nizar selaku warga masyarakat desa Pajar Bulan, bahwa di desa Pajar Bulan sudah ada poliklinik desa dan puskesmas, jika ada keluarga tunggu tubang yang sakit maka mereka bisa membawa keluarganya ke poliklinik desa atau puskesmas. Dan apabila keluarga yang sakit tersebut mempunyai ekonomi yang kurang mampu maka bisa menggunakan surat keterangan kurang mampu dari kepala desa dan membawa KTP (kartu tanda penduduk) yang bersangkutan (wawancara 29 April 2010).

B. Upaya Peningkatan Perekonomian Tunggu Tubang
Menurut Inus, warga masyarakat desa Pajar Bulan yang mempunyai status tunggu tubang bahwa, dalam upaya meningkatkan perekonomian keluarga, sekarang sudah banyak tunggu tubang yang mempunyai usaha sampingan seperti berdagang, bengkel, memelihara hewan ternak dan lain-lain. Karena apabila untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan memenuhi kewajiban selaku tunggu tubang hanya mengandalkan dari hasil sawah tidak akan cukup (wawancara 30 April 2010).
Hal ini juga pernah diungkapkan oleh Ali Imron salah satu pemuka agama desa Pajar Bulan bahwa, sekarang ini tunggu  tubang tidak harus menggarap sawahnya dengan tenaganya sendiri, karena sekarang sudah banyak tunggu tubang yang mengupah orang lain untuk menggarap sawahnya, bahkan sekarang menurutnya sudah ada rumah tunggu tubang yang disewakan sedangkan tunggu tubang yang berhak menempati rumah tersebut merantau ke daerah lain untuk mencari nafkah keluarganya. Dan menurut Ali Imron hal ini boleh saja dilakukan dengan syarat tunggu tubang itu masih tetap menjalankan kewajiban-kewajibannya selaku tunggu tubang, baik itu menjaga harta pusaka maupun memenuhi hajat baik dan buruk yang menimpa keluarga. Karena menurutnya, di zaman sekarang apabila tunggu tubang itu masih belum berpikiran untuk lebih maju dalam usaha meningkatkan ekonomi keluarga, maka tunggu tubang itu akan tertinggal jauh oleh kemajuan zaman sekarang dan akibatnya tidak tercapainya jaminan hidup yang lebih layak demi pendidikan anak dan kesejahteraan keluarga.

Akan tetapi, sangat disayangkan tidak semua tunggu tubang mempunyai mata pencaharian sampingan guna menambah penghasilan untuk lebih mensejahterakan keluarganya dengan alasan tidak ada modal untuk memulai usahanya. 

Menurut penulis, tidak ada modal bukan alasan yang bijak untuk tidak memulai usaha bagi tunggu tubang. Karena tunggu tubang bisa memulainya dari hal terkecil, misalnya tunggu tubang menjual hasil panennya beberapa kilo gram dan uangnya dibelikan dengan sepasang ayam untuk diternakkan. Kemudian apabila ayam tersebut sudah berkembang biak, maka tunggu tubang bisa menjual ayam tersebut dan hasilnya bisa untuk membeli kambing kemudian sapi dan seterusnya tanpa harus melalaikan kewajiban-kewajibannya selaku tunggu tubang.
Jadi, apabila kita ingin hidup dengan penghidupan yang lebih cerah, maka kita harus cerdas mencari strategi dalam usaha agar keluarga kita bisa hidup sejahtera dan bisa mengantarkan anak-anak sampai ke jenjang perguruan tinggi seperti masyarakat lainnya.

C. Peranan Tunggu Tubang dalam Perekonomian Keluarga.
Lemah atau kuatnya perekonomian tunggu tubang sangat mempengaruhi peranan tunggu tubang dalam mensejahterakan keluarganya dan menjalankan kewajiban-kewajibannya selaku tunggu tubang. Apabila ekonomi tunggu tubang lemah, maka tunggu tubang akan sangat sulit untuk menghidupi keluarga yang lebih layak dan menjalankan kewajiban-kewaibannya selaku tunggu tubang. Begitu juga sebaliknya, apabila ekonomi tunggu tubang itu kuat atau penghasilan tunggu tubang itu mencukupi kebutuhan keluarganya untuk hidup yang lebih layak, maka tunggu tubang akan mudah untuk menjalankan peranannya selaku tunggu tubang yaitu memenuhi kewajiban-kewajibannya baik moril maupun materil dan bisa menghidupi keluarganya dan bahkan bisa mengantarkan anak-anak mereka sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Menurut Pajariah (wawancara 25 April 2010) selaku masyarakat yang berstatus tunggu tubang bahwa, apabila kondisi keuangan keluarga tunggu tubang memang tidak ada sedangkan pada saat itu dituntut untuk memenuhi kewajiban materil, maka terpaksa jalan yang harus ditempuh tunggu tubang yaitu menjual beberapa kilo gram beras hasil panen demi memenuhi kewajibannya selaku tunggu tubang. 

Menurut Tengku Akrama selaku pemuka agama sekaligus pemuka adat di desa Pajar Bulan, bahwa pemikiran tunggu tubang sekarang tidak seperti tunggu tubang dahulu, yang mana kalau tunggu tubang dahulu arah pemikirannya masih sangat terikat dengan aturan-aturan yang ada, sedangkan tunggu tubang sekarang sudah berpikiran yang lebih maju untuk mencapai kesejahteraan keluarga di masa depan, misalnya syarat untuk menikahi tunggu tubang harus dengan satu ekor kerbau, tapi untuk zaman sekarang syarat menikahi tunggu tubang tidak harus dengan menyembelih satu ekor kerbau, tetapi bisa diganti dengan uang seharga satu ekor kerbau yang nantinya uang tersebut bisa dimanfaatkan oleh tunggu tubang untuk memulai usaha dan yang lainnya (wawancara 24 April 2010).

Dari penuturan Tengku Akrama di atas dapat disimpulkan bahwa tunggu tubang yang ada di desa Pajar Bulan pada saat ini sudah memikirkan kesejahteraan keluarganya dari mulai berumah tangga. Dengan adanya uang dari pengganti satu ekor kerbau tadi bisa dijadikan modal awal untuk memulai usaha tanpa harus menggantungkan kehidupan keluarga sepenuhnya pada sebidang sawah. Jika arah pemikiran semua tunggu tubang seperti itu maka kesejahteraan keluarga tunggu tubang bisa lebih terjamin dan tunggu tubang bisa mengantarkan anak-anak mereka sampai ke perguruan tinggi serta akan mudah memenuhi kewajiban-kewajibannya selaku tunggu tubang baik moril maupun materil tanpa harus menjual hasil panen karena tidak ada uang untuk memenuhinya.

Jadi, peranan tunggu tubang itu sangat penting bagi keluarganya, karena kesejahteraan keluarganya tergantung pada tunggu tubang itu sendiri, apabila tunggu tubang mempunyai perekonomian yang baik maka keluarganya akan hidup yang lebih layak dan kesehatan keluarga bisa terjamin tanpa harus mengandalkan santunan dari pemerintah, begitu juga dengan pendidikan keluarganya.

Dan pada saat ini tunggu tubang sudah sangat berperan bagi kesejahteraan keluarganya, karena sekarang sudah banyak anak-anak tunggu tubang yang sudah menyelesaikan pendidikan sampai ke perguruan tinggi bahkan sudah ada yang bekerja di instansi-instansi pemerintah, walaupun tingkat perekonomian keluarganya mayoritas pada tingkat menengah atau tergolong kaya.

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat perekonomian keluarga tunggu tubang pada masyarakat Pajar Bulan Semende saat ini bervariasi, ada yang tergolong sangat kaya, kaya dan miskin.
2. Upaya tunggu tubang dalam meningkatkan perekonomian keluarga pada masyarakat pajar bulan semende adalah dengan cara antara lain berdagang, memelihara hewan ternak, bengkel dan kebun. Karena apabila tunggu tubang hanya mengandalkan sawah tanpa mempunyai usaha sampingan, maka tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih layak bagi keluarga dan menjalankan kewajiban-kewajiban selaku tunggu tubang.

3. Peranan tunggu tubang dalam perekonomian keluarga pada masyarakat Pajar Bulan Semende saat ini sudah sangat berpengaruh bagi kesejahteraan keluarganya, karena sekarang sudah banyak anak-anak tunggu tubang yang mempunyai pendidikan sampai ke perguruan tinggi bahkan sudah ada yang bekerja di instansi-insatansi pemerintah.


Saran
1. Adapun saran penulis bagi akademis, hasil penelitian ini agar bisa dijadikan sumber informasi guna menambah wawasan mengenai perekonomian keluarga masyarakat yang masih berstatus tunggu tubang.
2. Adapun saran penulis bagi masyarakat desa Pajar Bulan yang berstatus tunggu tubang agar lebih giat lagi berusaha guna meningkatkan perekonomian keluarga, begitu juga dengan masyarakat pajar bulan yang berstatus tunggu tubang yang belum mempunyai usaha sampingan agar mencari usaha sampingan, karena perekonomian merupakan masalah pokok bagi kelangsungan hidup manusia, diharapkan masyarakat Pajar Bulan yang berstatus tunggu tubang tidak hanya hidup dengan bergantung pada sebidang sawah saja, tapi harus ada usaha sampingan agar kesejahteraan hidup keluarga bisa lebih terjamin.
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